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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS 
PORTOFOLIO MELALUI METODE TUTOR SEBAYA 
 
Abstrak 
Penelitian ini di latar belakangi masih banyaknya peserta didik yang mendapat  
nilai kurang baik dalam mata pelajaran matematika. Menurut peserta didik mata 
pelajaran matematika bukanlah hal yang menyenangkan untuk dipelajari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika 
dengan penilaian portofolio yang dikombinasikan dengan metode pembelajaran 
tutor sebaya pada peserta didik SMP di Surakarta. Tehnik pengumpulan data pada 
penelitian ini dengan metode tes, wawancara dengan peserta didik serta 
dokumentasi berupa foto. Teknis analisis data dengan menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian, penilaian 
portofolio efektif dalam proses pembelajaran. Selain peserta didik dapat 
mengetahui letak kesalahan yang ada pada pekerjaannya, mereka juga dapat 
belajar untuk lebih aktif dalam pembelajaran karena dalam proses penilaian 
peserta didik ikut berpartisipasi juga. Saat guru melaksanakan metode 
pembelajaran tutor sebaya antusias peserta didik luar biasa. Peserta didik sebagai 
tutor belajar berkomunikasi dengan baik kepada temannya karena harus 
menyampaikan materi dengan baik. Sebaliknya sebagai anggota kelompok tak 
kalah antusias karena mereka dapat lebih mudah memahami apa yang dijelaskan 
oleh temannya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penilaian portofolio dengan 
menggunakan metode tutor sebaya sangat efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Kata kunci : penilaian portofolio, metode tutor sebaya 
Abstract 
This research is motivated by the number of students who get poor grades in 
mathematics subjects. According to learners math subjects are not fun to learn. 
This study aims to determine the effect of mathematics learning with portfolio 
assessment combined with peer tutoring method in junior high school students in 
Surakarta. Data collecting techniques in this study with test methods, interviews 
with students and documentation in the form of photographs. Technical analysis 
of data by using data reduction, data presentation and conclusion. Based on the 
study of effective portfolio assessment in the learning process. In addition to 
learners can find out the location of errors that exist in their work, they can also 
learn to be more active in learning because in the process of assessment of 
learners participate as well. When teachers implement peer tutoring methods, 
enthusiastic learners are extraordinary. Learners learn as learners communicate 
well to their friends because they have to deliver the material well. On the 
contrary, group members are no less enthusiastic because they can more easily 
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understand what their friends are saying. The conclusion of this research is 
portofolio assessment using peer tutor method is very effective used in learning 
process. 
Keywords: portofolio assessment, peer tutor method 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan berperan penting bagi kelangsungan hidup manusia. Melalui 
pendidikan manusia dapat berkembang dalam segala aspek. Pendidikan dapat 
membuat seseorang menjadi lebih kreatif, cerdas, bertanggung jawab serta 
produktif. Suatu negara dapat mencapai kemajuan apabila pendidikan di 
negaranya baik. Pendidikan yang baik di sebuah negara dipengaruhi banyak 
faktor. Diantaranya faktor yang mempengaruhi pendidikan berasal dari guru, 
peserta didik, sarana dan prasarana, lingkungan, dan lain sebagainya. 
Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir dan berargumentasi. Menurut Hosnan (2014: 177) 
matematika adalah satu bidang studi yang hidup dan perlu dipelajari karena 
matematika mempunyai hakikat pemahaman terhadap pola perubahan yang 
terjadi didalam dunia nyata dan di dalam pikiran manusia serta keterkaitan di 
antara pola-pola tersebut. 
Matematika merupakan pelajaran yang wajib di pahami peserta didik 
sekolah menengah pertama. Sebagai mata pelajaran wajib untuk peserta didik 
maka hasil belajar matematika sangat penting, karena hasil belajar matematika 
peserta didik adalah tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam memahami 
suatu konsep matematika. Hasil belajar matematika adalah suatu pernyataan 
yang mendiskripsikan tentang karakter, ketrampilan, dan kemampuan yang 
harus dimiliki siswa dan dapat diaplikasikan setelah kelulusannya dalam 
pelajaran matematika secara langsung ataupun tidak langsung (Kadry, 2015: 
37). 
Dilihat dari hasil Ujian Nasional tahun 2017 menurut Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dalam Konferensi Pers UN tahun 2017 menyatakan bahwa dari 11.047 siswa 
yang mengikuti Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) rata-rata nilai 
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Bahasa Indonesia 70,20, Bahasa Inggris 49,08, Matematika 47,75, IPA 53,19. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta 
didik sekolah menengah pertama masih perlu ditingkatkan lagi. 
Berdasarkan hasi wawancara dengan guru SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta, hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah, hal tersebut 
terlihat dari msih banyaknya peserta didik yang mendapat nilai mendapat 
kurang dari standar. Masih terdapat lebih dari 50% peserta didik yang 
mendapat nilai kurang dari standar yang diharapkan. Dengan tutor sebaya 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena apabila 
peserta didik belajar dengan teman sebayanya akan lebih terbuka dan materi 
pembelajaran akan lebih mudah diterima oleh peserta didik. 
Menurut Silbermen (2001: 157) tutor sebaya merupakan salah 
satu dari strategi pembelajaran yang berbasis active learning. Beberapa 
ahli percaya bahwa satu pelajaran benar-benar dikuasai hanya apabila 
peserta   didik   mampu   mengajarkan   pada   peserta   didik   lainnya. 
Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan dan mendorong pada 
peserta didik mempelajari sesuatu dengan baik, dan pada waktu yang 
sama  ia  menjadi  narasumber  bagi  yang  lain.  Pembelajaran  peer 
teaching merupakan cara yang efektif untuk menghasilkan kemampuan 
mengajar teman sebaya 
Menurut  Abu  Ahmadi  dan Widodo  Supriyono  tutor sebaya  
adalah siswa yang ditunjuk  atau di tugaskan membantu teman yang 
mengalami kesulitan belajar, karena hubungan teman umumnya lebih dekat 
dibandingkan hubungan guru dengan siswa ( 2004 : 134). Dari pendapat para 
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran tutor sebaya 
merupakan metode pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. Dalam metode tutor sebaya ini peserta didik tidak hanya 
mampu mempelajari bahan ajar tetapi juga mampu menjadi narasumber untuk 
teman sebayanya dalam menyampaikan bahan ajar. Metode tutor sebaya 
merupakan metode yang menugaskan peserta didik yang dianggap lebih mampu 
  4 
 
dari peserta didik yang lain untuk menyampaikan bahan ajar kepada teman 
sebayanya. Hal ini dikarenakan komunikasi antar teman sebaya dirasa lebih 
efektif daripada komunikasi dengan guru. Peserta didik akan lebih mudah 
memahami bahan ajar apabila yang menerangkan adalah temannya sendiri. 
Banyak teknik dan metode yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar peserta didik baik yang 
berhubungan dengan proses belajar maupun hasil belajar. Salah satunya 
adalah model penilaian portofolio.  Model penilaian pertofolio digunakan 
untuk memantau perkembangan peserta didik dalam aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dalam pembelajaran. Dengan penilaian portofolio 
guru dapat melihat perkembangan tanggung jawab peserta didik dalam belajar.  
Menurut Widoyoko ( 2010: 119) portofolio adalah kumpulan karya 
peserta didik dalam kurung waktu tertentu yang menunjukkan perkembangan 
dari peserta didik tersebut. Portofolio adalah kumpulan karya-karya peserta 
didik yang menggambarkan kemajuan belajar baik dari akademik, 
keterampilan, dan sikap (Yusuf, 2015: 281). Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa penilaian portofolio adalah kumpulan lembar kerja siswa 
dalam kurung  waktu tertentu yang dapat menunjukkan perkembangan siswa 
dari berbagai aspek. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan 
peningkatan pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 dengan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya 
dan model penilaian portofolio. 
2. METODE 
Penelitian ini menurut pendektannya merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses pembelajaran yang ada dengan 
menggunakan penelitian portofolio dengan metode pembelajaran tutor sebaya 
sehingga menggunakan jenis penelittian kualitatif deskriptif. Penegumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan metode tes, wawancara, serta 
dokumentasi. 
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Tes dalam penelitian ini berupa soal uraian yang berkaitan dengan 
pokok bahasan perbandingan. Wawancara dengan siswa tentang pembelajaran 
yang digunakan juga merupakan data untuk penelitian ini. Analisis data dalam 
penelitian melakukan tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
metode karena penelitian ini melakukan pembandingan data dari sumber yang 
sama menggunakan cara yang berbeda yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi 
untuk menghasilkan data yang sama.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Fokus penelitian ini adalah implementasi penilaian portofolio dengan metode 
tutor sebaya di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Dalam pelaksanaan 
penelitian peneliti mengamati tiga aspek antara lain: 
3.1 Persiapan Guru 
Dalam melaksanakan penilaian portofolio dengan menggunakan 
metode tutor sebaya guru memerlukan beberapa persiapan antara lain : a) 
mempersiapkan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik ; b) 
mempersiapkan rancangan pembelajaran; c) mepersiapkan instrumen yang 
akan diberikan peserta didik, seperti LKS, tugas dirumah, tugas di sekolah 
dan post test. Persiapan lain adalah menyiapkan instrumen penilaian 
portofolio. Persisapan guru sebelum memulai pelajaran adalah membagi 
peserta didik dalam sejumlah kelompok dan menunjuk salah satu dari 
anggota kelompok untuk menjadi tutor. Guru membagi peserta didik 
dalam 7 kelompok kecil yang masing-masing beranggotakan 3 sampai 4 
anak. 4 anak dalam satu kelompok dipilih satu orang yang bertugas 
menjadi tutor. 
3.2 Pelaksanaan Pembelajaran 
Peran peneliti dalam proses pembelajaran yang berlangsung yaitu 
mengamati guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Waktu yang 
diberikan Guru kepada peneliti selama satu Minggu atau tiga kali 
pertemuan pembelajaran yang terdiri dari dua jam, dua jam, dan satu jam 
pembelajaran. Instrumen yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 
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antara lain, RPP, soal LKS, dan soal tugas. Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran guru senantiasa memberikan pemahaman dan pengarahan 
kepada peserta didik terlebih pada peserta didik yang menjadi tutor. Guru 
hanya sebagai fasilitator selebihnya peserta didik yang aktif dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajran berakhir dengan peserta didik 
mengerjakan LKS yang telah disediakan oleh guru. Kemudian guru 
memberikan tugas rumah untuk mengukur kemampuan sisiwa dalam 
memahami materi yang diajarkan. 
Dalam melaksanakan penelitian yang terdiri dari tiga kali 
pertemuan, guru membahas materi perbandingan. Hasil yang diberikan 
peserta didik sangat bervariasi. Pada pertemuan pertama materi yang 
dipelajari adalah konsep perbandingan. Peserta didik masih menyesuaikan 
dengan metode pembelajaran yang diterapkan karena baru pertama kali. 
Peserta didik yang bertindak sebagai tutor belajar menyampaikan materi 
kepada teman-temannya yang lain. Peserta didik yang menjadi anggota 
kelompok lain mencoba memahami apa yang disampaikan tutornya 
dengan baik. Pada pertemuan kedua tutor sudah mulai biasa 
menyampaikan materi, tutor terlihat lebih fleksibel. Peserta didik yang 
menjadi anggota juga lebih cepat memahami apa yang disampaikan tutor. 
Sehingga pada saat pertemuan kedua diskusi bisa diselesaikan dengan 
waktu yang cepat. Pada pertemuan ketiga tidak ada proses diskusi hanya 
diisi dengan mengerjakan tugas untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik.  
Berikut hasil penilaian peserta didik dalam diskusi kelompok 
selama tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama Muh Nur S01 
mengerjakan LKS dengan baik, terlihat Ia memahami konsep 
perbandingan dengan baik. Hal itu juga ditunjukkan dengan hasil 
pekerjaan yang dikerjakan oleh S01. Dalam mengerjakan pekerjaan S01 
memperoleh hasil yang baik walaupun tidak bisa mengerjakan dengan 
maksimal dengan menyelesaikan semua soal akan tetapi usahanya untuk 
mengerjakan soal sangat baik, dengan kata lain S01 telah memahami 
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konsep perbandingan dengan baik. S02 yang bertindak sebagai tutor 
berusaha sebaik mungkin untuk menyampaikan materi kepada teman-
temannya dengan baik. Terlihat dari hasil pekerjaan S02, Ia membawa 
konsep perbandingan kepada konsep awal belajar pecahan. Dengan cara 
ini mungkin akan memudahkan teman-temannya dalam memahami kosep 
perbandingan. Dari hasil pekerjaan rumahnya juga telihat bahwa S02 
sudah memahami konsep perbandingan dengan baik. S03 Rahmayanti 
mengerjakan LKS dengan baik pula, dari pekerjaan yang Ia kerjakan 
terlihat berusha memahami konsep pebandingan dengan baik. Hal ini juga 
ditunjukkan dengan nilai pekerjaan rumahnya mendapat nilai sempurna. 
S04 Joko mengerjakan LKSnya dengan baik dan mengerjakan pekerjaan 
rumah dengan penuh tanggung jawab.  
Pada pertemuan kedua diawali dengan memberikan soal yang 
masih mengenai konsep pecahan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana peserta didik memahami konsep pecahan serta 
memperlancar proses diskusi dalam pertemuan kedua. Proses diskusi 
berlangsung dengan cepat dengan materi perbandingan senilai. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah mulai memahami konsep awal perbandingan, 
sehingga dalam memahami perbandingan senilai peserta didik tidak sulit 
dalam memahaminya. Hanya saja saat dilakukan test pada pertemuan 
ketiga pekerjaan peserta didik tidak dapat maksimal. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan waktu, dengan tingkat kecerdasan peserta didik di kelas VII B 
yang tergolong tidak terlalu tinggi membuat peserta didik tidak dapat 
memahami soal dengan cepat. Untuk pemahaman konsep peserta didik 
bisa dikategorikan baik, karena dari soal yang diberikan tentang  
perbandingan senilai peserta didik dapat mengerjakan dengan benar. Pada 
tes akhir yang dilaksanakan dapat disimpulkan peserta didik kelas VII B 
SMP Muhammadiyah Surakarta telah memahami materi perbandingan 
dengan baik.  
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3.3 Kendala Guru dalam proses pembelajran 
Proses mengimplementasikan penilaian portofolio dalam 
pembelajaran matematika dengan metode tutor sebaya pada peserta didik 
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang dilakukan tidak semua 
sesuai dengan harapan karena masih terdapat kendala selama proses 
pembelajaran. Beberapa kendala diantaranya sebagai berikut : peserta 
didik baru pertama kali menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya 
sehingga masih bingung dengan metode yang diterapkan, peserta didik 
kurang memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan dilaksanaknnya 
penilaian portofolio dan manfaatnya sehingga peserta didik kurang 
antusias karena belum mengerti tujuan dan manfaat dilaksanakannya 
penilaian portofolio dengan metode tutor sebaya, kurangnya persiapan 
guru dalam hal pembagian waktu sehingga pembelajaran kurang 
maksimal. 
 
Selama melaksanakan penelitian tiga kali pertemuan, kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya. Dari persiapan 
pembelajaran sampai dengan berakhirnya pembelajaran, semua dilaksanakan 
dengan optimal. Dalam satu kelas dibagi dalam sejumlah kelompok yang 
mana anggotanya tetap selama tiga kali pertemuan tersebut. Tujuan 
diterapkannya penilaian portofolio dengan metode tutor sebaya ini agar 
proses pembelajaran optimal dan hasil yang diperoleh peserta didik dapat 
optimal. Proses pembelajaran telah berlangsung secara optimal begitu juga 
hasil yang diterima peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan juga lebih mudah dalam memahami konsep materi 
yang dipelajari bersama dengan temannya. 
Hal ini berbanding dengan penelitian dari beberapa peneliti 
terdahulu, antara lain Hidayah, dkk (2013) model pembelajaran tutor sebaya 
melatih peserta didik agar dapat lebih bekerjasama, saling menghargai, aktif, 
bertanggung jawab, dan lebih memahami materi dengan lebih mudah. Dengan 
metode tutor sebaya peserta didik lebih bisa saling menghargai sebayanya dan 
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juga dapat bekerja sama dengan baik. Akinyi Oloo Elizabeth (2016) metode 
tutor sebaya sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. Metode tutor 
sebaya memungkinkan memperoleh informasi dari guru dan siswa mengenai 
pengaruh pembelajaran dengan metode tutor sabaya pada hasil belajar 
matematika. Metode ini membangun kepercayaan pada peserta didik dan 
memungkinkan berinteraksi dan saling bertukar pikiran. Dari ini dapat 
disimpulkan metode tutor sebaya dapat meningkatkan minat belajar peserta 
didik yang berimbas dengan hasil belajar peserta didik yang meningkat juga. 
Hasil pekerjaan peserta didik yang berperan sebagai tutor dalam proses 
pembelajaran: 
 
Gambar 1. Hasil LKS 1 Isnaini Hilda 
Isnaini Hilda yang biasa dipanggil oleh teman-temannya Hilda ini 
mengerjakan soal dengan baik dan tepat. Sebagai tutor Ia mencoba 
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menjelaskan konsep kepada teman-temannya dengan baik terlihat dari cara 
mengerjakan soal nomer 2. Pada soal nomer 2 Ia mengilustrasikan dengan 
gambar agar teman-temannya lebih mudah memahami konsep perbandingan 
dengan baik 
 
Gambar 2 Hasil LKS 2 Dwi Joko 
  Pekerjaan Dwi sangat simple hasilnya cukup baik dan tepat. Dwi 
telah memahami konsep perbandingan senilai dengan baik. Dapat 
menyimpulkan apa yang dimaksud dengan perbandingan seniali dengan tepat. 
Dari tugas diatas terlihat bahwa pemahaman peserta didik mengenai 
perbandingan senilai cukup baik. Dengan waktu yang singkat peserta didik 
dapat memperoleh hasil yang baik pula. 
Hasil pekerjaan peserta didik sebagai anggota kelompok : 
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Gambar 3 Hasil LKS 1 Muhammad Nur Rahman 
Muhammad Nur Rahman yang biasa dipanggil Rahman dapat 
mengerjakan soal dengan baik dan tepat. Ia memahami konsep 
perbandingan dengan baik. Berikut sedikit wawancara paneliti 
dengan Rahman : 
Peneliti : “Apakah sudah paham dek?” 
Rahman : “Lumayan mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana penjelasan dari temanmu? 
Apakah membuatmu lebih paham?” 
Rahman : “Lumyan mudeng mbak. Tetapi lebih 
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mudah memahami bila yang 
menerangkan teman saya mbak.” 
Dari sedikit wawancara dengan Rahman dapat disimpulkan bahwa penjelasan 
dari tutor membantu Rahman dalam memahami konsep perbandingan. 
 
Gambar 4 Hasil LKS 2 Putri Rahmawati 
Hasil pekerjaan LKS dari Putri sangan rapi dan baik. Jawaban yang 
diberikan juga benar. Putri memahanmi perbandingan senilai 
dengan baik, hal ini terlihat dari Ia menyimpulkan soal pertama 
dengan tepat. Putri juga mengerjakan soal no 2 dengan benar. Bisa 
disimpulkan bahwa putri memahami konsep perbandingan dengan 
baik. Berikut sedikit wawancara peneliti dengan Putri : 
Peneliti : “Sudah paham apa yang disampaikan 
tutormu?” 
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Putri : “Sudah Bu.” 
Peneliti : “Belajar tentang apa hari ini?” 
Putri : “Tentang perbandingan yang sama bu, 
yang satu tambah banyak yang satu lagi 
juga ikut tambah banyak Bu.” 
Peneliti : “Perbandingan apa itu?” 
Putri : “Namanya perbandingan senilai bu.” 
Dari hasil portofolio peserta didik, masih ditemukan 
kesalahan-kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. Peneliti merangkum kesalahan-kesalahan 
tersebut dalam table dibawah ini : 
Tabel 1 Analisis Kesalahan Peserta Didik 
Nama Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 
S01 Pada tugas 1 S01 
masih banyak 
kesalahan. Pada soal 





dan kesalahan S01 
ini cuku fatal. Pada 
soal nomor dua S01 
mengerjakan 
dengan baik, untuk 
soal nomor tiga S01 
Pada Tugas 2 S01 
memberikan 
perkembangan 
daripada tugas 1. 
Soal nomor satu S01 
tidak teliti pada 
bagian pembagian di 
akhir. untuk soal 
nomor dua S01 
mengerjakan dengan 
baik. Nomor tiga dan 
empat konsep 
perbandingan sudah 
terlihat hanya belum 
Pada tugas 3 
membahas tentang 
perbandingan 
senilai, soal nomor 
satu dan dua 
dikerjakan dengan 
baik oleh S01. Pada 
soal nomor tiga S01 
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Nama Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 
tidsk tuntas dalam 
mengerjakan. 





S02 Pada tugas 1 S02 
tidak maksimal 
dalam mengerjakan 
soal, masih banyak 
yang dikosongi. 




Pada tugas tiga S02 
mengerjakan soal 
nomor satu dengan 
baik. Soal nomor 









di soal nomor tiga, 
yaitu pada 
satuannya.  




sempurna. Pada soal 
nomor satu dan dua 
pekerjaan S03 tepat. 





terlihat dengan baik.  
Pada tugas 3 
pekerjaan S03 baik. 
Pada soal nomor 





senilai terlihat pada 
pekerjaan S03 
nomor dua dan tiga 
yang tepat 
dikerjakan. 
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Nama Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 
S04 Pada tugas 1 S04 
mengerjakan 




hingga semua soal 
dapat dikerjakan.  
Pada tugas 2 S04 
melakukan banyak 
kesalahan. Soal 
nomor satu S04 
kerang bias 
memahami soal yang 
diberikan, diawal S04 
sudah menghitung 




kesalahan. Di point b 
S04 juga melakukan 
kesalahan, hal ini 
karena S04 tidak 
memahami soal 
dengan benar. 
Soal nomor dua juga 
demikian, dalam 
menghitung kalori 
setiap 1 buah dan 
setengah buah S04 
sudah tepat hanya 
eksekusinya S04 
kurang teliti. Untuk 
soal nomor empat 
S04 hanya melihat 
Pada tugas 3 
pekerjaan S04 
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Nama Tugas 1 Tugas 2 Tugas 3 
jumlah penduduk 





Berdasar penelitian yang dilaksanakan di SMP Surakarta secara umum dapat 
disimpulkan bahwa implementasi penilaian portofolio pada pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan hasil nelajar siswa didukung dengan metode 
pembelajaran tutor sebaya maka hasil peserta didik dapat lebih maksimal. 
Secara khusus penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain: 
a. Guru menyiapkan bahan ajar dan rencana pembelajaran untuk persiapan 
guru dalam kegiaan belajar mengajar. Sebelum itu Guru juga harus 
merencanakan metode belajar apa yang akan digunakan hingga metode 
penelitian yang dilaksanakan. 
b. Peserta didik dalam proses belajar menjadi subjek dari pembelajaran, guru 
hanya sebagai fasilitator.  
c. Kendala yang dihadapi guru saat proses pembelajaran adalah antusias 
peserta didik yang kurang maksimal karena peserta didik belum terbiasa 
dengan model pembelajaran yang diterapkan. 
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